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Abstrak 

Pendampingan Siswa dalam menghadapi Asesmen Kompetensi Minimum ini bertujuan agar siswa dalam 

kegiatan Asesmen Kompetensi Minimum yang dilakukan pada bulan Oktober 2023 siswa sudah siap dan mampu 

mengoperasikan sarana dan prasarana serta siswa lebih aktif dan partisipatif dalam kegiatan literasi dan numerasi. 

Selain itu, kegiatn ini juga memberikan gambaran bagaimana tekhnis dalam pelaksanaan Asesmen Kompetensi 

Minimum serta melatih siswa dalam pendampingan penyelesaian soal soal Asesmen Kompetensi Minimum. Dalam 

pengabdian ini dilakukan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Ngabeyan Kartasura pada tanggal 4-30 September 

tahun 2023, dalam kegiatan pendampingan siswa dalam persiapan Asesmen Kompetensi Minimum ini diikuti oleh 

20 siswa dan 1 guru kelas V. Dalam kegiatan ini mendapatkan apresiasi dari kepala sekolah, guru, dan juga orang 

tua. Dimana kegiatan ini menjadi awal untuk memahamkan siswa dan menggerakkan siswa dalam keikut sertaan 

dalam persiapan menghadapi Asesmen Kompetensi Minimum. Selain itu, siswa sangat senang dan aktif dalam 

kegiatan yang dilaksanakan oleh pengabdi. Sehingga siswa mengetahui strategi dan persiapan dalam menghadapi 

Asesmen Kompetensi Minimum.  

 

Kata kunci: Siswa, Menghadapi, Asesmen Kompetensi Minimum (AKM).  

 

 

Abstract 

 A student assistance in facing the Minimum Competency Assessment aims to ensure that students in the 

Minimum Competency Assessment activities carried out in October 2023 are ready and able to operate the 

facilities and infrastructure and students are more active and participative in literacy and numeracy activities. 

Apart from that, this activity also provides an overview of the technical aspects of implementing the Minimum 

Competency Assessment and trains students in assisting in solving Minimum Competency Assessment questions. 

This service was carried out in class V of State Elementary School 01 Ngabeyan Kartasura on 4-30 September 

2023, in the activity of assisting students in preparation for the Minimum Competency Assessment, 20 students and 

1 class V teacher participated in this activity. This activity received appreciation from the school principal, 

teachers, and also parents. Where this activity is the beginning of understanding students and encouraging students 

to participate in preparation for the Minimum Competency Assessment. Apart from that, students are very happy 

and active in the activities carried out by the service. So that students know the strategies and preparations for 

facing the Minimum Competency Assessment. 

 

Keywords: Student, facing, Competency Minimum Asessmen (AKM) 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan usaha untuk 

membina serta mengembangkan suatu 

pemikiran manusia secara baik, dan sistematis. 

Indonesia memiliki pendidikan yang bertujuan 

untuk menjadikan agent of change bagi peserta 

didik. UNESCO merumuskan bahwa terdapat 

pilar dalam pendidikan yakni, learning to know, 

learning to do, learning to be, learning to live 

together (Yusuf, 2015). Pendidikan yang sesuia 

dengan UNESCO yakni bahwa pendidikan tidak 

dapat dipisahkan karena dapat mengembangkan 

diri dan mengembangkan pendidikan yang ada 

dalam masyarakat secara kompetitif. Senada 

dengan UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 terkait 

dengan fungsi dan pendidikan yakni “dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa perlunya untuk 
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mengembangkan kemampuan watak dan 

peradaban yang bermartabat sehingga mampu 

berkembangnya potensi yang dapat 

meningkatkan kualitas peserta didik yang 

memiliki iman dan takwa terhadap Tuhan YME, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan membentuk warga demokratis serta 

bertanggung jawab”. Dengan hal ini dijelaskan 

oleh bahwa untuk mencapai suatu tujuan 

pendidikan, seperti halnya Nadiem Makarim 

mencanangkan bahwa program baru disebut 

dengan “merdeka belajar” (Izza, et.al, 2020). 

Dengan adanya program baru yang 

dijelaskan oleh Menteri Nadiem Makarim selaku 

Kemendikbud Republik Indonesia terkait dengan 

Merdeka belajar perlu dilaksanakan untuk 

menciptakan suatu suasana belajar yang bahagia, 

dimana merdeka belajar ini untuk 

mengembalikan esensi dari assesmen yang 

semakin dilupakan. Oleh karena itu, Nadiem 

memaparkan bahwa terdapat empat kebijakan 

baru, salah satunya yakni ditiadakannya ujian 

nasional (UN) dan diganti dengan Assesment 

Kompetensi Minimum (AKM) serta Survei 

Karakter. Dalam buku panduan dijelaskan bahwa 

Pusmenjar menjelaskan Asessmen Kompetensi 

Minimum yakni “dirancangnya asesmen sebagai 

pemetaan secara nasional terkait dengan mutu 

pendidikan, dimana dalam assessment ini 

kompetensi yang dijadikan focus yakni literasi 

dan numerasi” (Pusmenjar Kemdikbud, 2021; 

Yuliandari & Hadi,2020). Dalam assessment 

kompetensi   minimum ini dilakukan pada Sekolah 

Dasar kelas 5, SMP kelas 8, dan SMA kelas 12. 

Asessmen ini dilakukan dengan maksud untuk 

mengukur kompetensi siswa dalam mengahadapi 

dan menyelesaikan permasalahan diberbagai 

konteks, baik personal ataupun kelompok (Nur 

Iman, et.al, 2021). 

Asessmen Kompetensi minimum yang 

dilakukan pada SD, SMP, dan SMA ini 

dilakukan tidak berdasarkan pada mata pelajaran 

dan penguasan materi kurikulum melainkan 

dengan pemetaan kompetensi yakni literasi dan 

numerasi. Tiga aspek Penilaian Asesmen 

Nasional yakni Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM), Survei Karakter, serta Survei 

Lingkungan (Nanda Novita, 2021). Dua aspek 

kognitif dalam AKM ini memfokuskan serta 

menilai terkait literasi dan numerasi. Materi 

literasi menurut Mendikbud, ini siswa ditekankan 

pada bagaimana memahami dan menganalisis 

suatu bacaan. Dimana, siswa bukan hanya 

sekedar baca namun perlu mengetahui konsep 

bacaan dan tulisan dengan cara dimengerti dan 

dipahami. 

Adapun terkait dengan materi numerasi 

yakni siswa dalam hal ini ditekankan pada 

kemampuan analisis angka-angka. Numerasi 

yakni suatu ketrampilan untuk 

diimplementasikan dalam pengetahuan 

matematika. Selain harus mengetahui terkait 

dengan Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM), perlunya juga siswa, guru, kepala 

sekolah dan orang tua mengetahui terkait dengan 

fungsi dan jenis asesmen nasional. Untuk itu, 

dalam pengabdian ini memberikan gambaran 

terkait dengan usaha siswa  yang harus dilakukan 

siswa dalam menghadapi Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) sehingga dengan hal ini dapat 

memberikan masukan dan pertimbangan untuk 

menjaga kualitas mutu sekolah dengan cara 

mempersiapkan kegiatan tersebut.  

2. METODE  

 

Metode yang digunakan dalam pengabdian 

yakni metode pendekatan lamgsung. Dimana dalam 

pengabdian ini melakukan survey dengan kegiatan 

pengamatan dan interview di Sekolah Dasar Negeri 

01 Ngabeyan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. Dari 

kegiatan ini, dapat ditemui beberapa permaslaahn 

bahwa, pengabdian ini akan memfokuskan terkaut 

dengan permasalahan yang paling penting dan 

membutuhkan solusi dengan baik. Setelah, itu 

pengabid akan mengkaji terkait permasalahan dan 

memberikan solusi yang sesuai. Selanjutnya, 

pengabdi akan menawarkan program yang harus 

dihadapi siswa terkait dengan AKM. 

Adapun langkah langkah program 

pengabdian kepada masyarakat yakni: 

1. Identifikasi Masalah  

Terkait dengan perubahan kurikulum tentu 

akan menjadikan permasalahan baru dalam dunai 

pendidikan. Dengan hal ini, dikarenakan suatu 

program baru yang harus dilakukan oleh seorang 

guru, kepala sekolah dan siswa. Tentu, dalam 

semua warga sekolah harus melaksanakan dan 

menerapkan kurikulum ini. Untuk itu, Asesmen 

Kompetensi Minimum yang dicanangkan oleh 

Menteri Kebudayaan dan Pendidikan harus 

segera dilakukan untuk proses penilaian kualitas 

mutu pendidikan. Dalam Asesmen Kompetensi 
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Minimum ini memfokuskan pada kegiatan 

literasi dan numerasi. Dengan hal ini, rendahnya 

literasi dan numetrasi siswa ini menjadi 

pengahmbat dan permaslaahn dalam pendidikan 

di sekolah terutama sekolah dasar. Selain itu, 

program literasi dan numerasi ini memerlukan 

sarana dan prasarana yang menunjang. Maka dari 

itu, perlunya sebagai pengabdi harus memberikan 

pendampingan pada siswa terkait dengan 

menghadapi Asesmen Kompetensi Minimum. 

2. Penyusunan Program  

a. Persiapan, meliputi: analisis kebutuhan, 

penawaran pada program terkait solusi 

permasalahan, sosialisasi kegiatan.  

b. Pelaksanan program, meliputi: sosialiasi, 

rancangan kegiatan, pelaksanaan dan 

evaluasi kegiatan.  

c. Monitoring dan evaluasi program secara 

keseluruhan.  

3. Penyusunan Laporan  

Dalam kegiatan menyusun laporan ini, 

meliputi: laporan akhir dan publikasi terkait 

dengan uraian metode pelaksanaan pengabdian 

sesuai diatas.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian ini, dilakukan pada 

tanggal 4-30 bulan September 2023. Dalam kegiatan 

ini, pengabdi menyampaikan secara langsung terkait 

dengan jadwal kegiatan dan rencana kegiatan di 

Sekolah Dasar Negeri 01 Ngabeyan Kartasura. Selain 

itu, pengabdi memilih pada bulan ini dikarenakan 

siswa mendekati kegiatan Asesmen Kompetensi 

Minimu, sehingga dengan kegiatan pengabdian akan 

memberikan wacana dan pengetahuan kepada warga 

sekolah terutama pendampingan pada siswa. 

Kegiatan dalam pendampingan Asesmen Kompetensi 

Minimum ini diikuti 20 peserta didik dan1 guru kelas 

V.   

 
Gambar 1.  

Pendampingan Penggunaan Sarana dan Prasarana 

 

Kegiatan Pendampingan terkait dengan 

sarana dan prasarana ini akan memberikan 

pengetahuan baru terhadap siswa dalam 

menggunakan computer atau laptop untuk persiapan 

Asesmen Kompetensi Minimum. Pada pengabdian 

ini, awalnya siswa belum pernah memegang laptop 

atau belum mengerti fungsi dari laptop. Kemudian, 

antusiasme dalam kegiatan pendampingan ini 

akhirnya didampingi dan diarahkan terkait tekhnis 

penggunaan laptop atau computer. Setelah mencoba 

dengan kegiatan tersebut maka siswa sangat senang 

dan memiliki rasa keingin tahuan yang tinggi. 

Dengan kegiatan pendampingan terkait dengan saran 

dan prasarana pengabdi memberikan apresiasi dalam 

kegiatan ini. Apresiasi yang diberikan kepada peserta 

didik yakni dengan memberikan reward berupa 

makan ringan atau alat sekolah. Dalam kegiatan 

pendampingan ini berjalan dengan sistematis dan 

lancar sesuai dengan langkah yang dilakukan oleh 

pengabdi.  

 
Gambar 2. Pendampingan Kegiatan Literasi  

 

Dalam kegiatan pengabdian ini, selanjutnya 

yakni pendampingan kegiatan literasi. Kegiatan 

literasi yang dilakukan oleh siswa dengan 

pendampingan pengabdi akan memberikan dan 

membudayakan kegiatan literasi sejak dini. Diman 

dalam kegiatan Asesmen Kompetensi Minimum ini 

salah satunya yakni literasi. Dengan gerakan litersi 

ini akan menggerakkan siswa untuk selalu membaca, 

menulis dan mendengarkan. Sebelum adanya 

pendampingan ini, siswa tidak suka dalam kegiatan 

membaca karena menurut siswa ini hal yang 

membosankan. Namun dalam kegiatan 

pendampingan dengan pengabdian, pengabdi 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

membaca buku yang terdapat dalam perpustakaan 

sekolah atau pojok baca kelas.  
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Gambar 3. Siswa melaksakan kegiatan Menulis  

 

Pengabdi dalam kegiatn ini memberikan alat dan 

bahan yakni kertas dan gambar terkait dengan bacaan yang 

dibaca oleh siswa. Dalam kegiatan ini, siswa dangat 

senang untuk menguraikan hasil yang telah dibaca tersebut 

kedalam kertas lain. Dimana sekolah memberikan 

apresiasi kepada peserta didik terkait dengan berbagai 

macam ringkasan dan tulisan yang dihasilkan oleh siswa 

didalam kertas tersebut. dari kegiatan ini, tujuan dari 

pengabdian yakni untuk terus melatih siswa dalam 

memahami bacaan dan mampun menuangkan dalam 

bentuk tulisan. Sehingga literasi dari siswa ini akan 

meningkat ketika siswa dalam melaksnakan program 

Asesmen kompetensi Minimum.  

 
Gambar 4. Gerakan Numerasi 

 

Dalam kegiatan yang ke 4, pengabdi 

melakukan kegiatan yakni numerasi. Dimana selain 

menggarakkan kegiatan literasi, pengabdi juga 

menggerakkan kegiatan lnumerasi sebagai persiapan 

dalam mengahdapi Asesmen Kompetensi Minimum. 

Untuk itu, pada kegiatan ini siswa melakukan 

kegiatan numerasi matematik yang dipadukan dengan 

literasi terkait dengan soal soal persiapan Asesmen 

Kompetensi Minimum. Kegiatan yang dilakukan oleh 

pengabdi terkait dengan numerasi ini, siswa sangat 

senang karena dipadukan dan menggunakan media 

yang mampu menarik daya minat belajar siswa. 

Walaupun ada beberapa siswa yang belum bisa 

mamahmi terkait dengan numerasi tersebut dan 

membutuhkan pendampingan dengan baik. Maka dari 

itu, kegiatan pengabdian ini akan memberikan 

pendampingan yang baik terkait dengan memahami 

soal numerasi dalam Asesmen kompetensi Minimum.  

 
Kegiatan 5. Pendampingan penyelesaian soal AKM 

 

Walaupun dalam kegiatan pengabdian ini, 

tentu memiliki plus minus dalam kegiatan yakni 

dalam satu kelas tentu terdapat hambatan dari masing 

masing siswa, antara lain yakni belum pahamnya 

terkait dengan materi, malasnya membaca dan 

bahkan kesulitan dalam mengerjakan soal soal 

persiapan Asesmen Kompetensi Minimum. Hal ini 

namun anak anak tetap semangat dalam 

pendsampingan penyelesaian soal soal Asesmen 

Kompetensi Minimum dengan baik.  

 

4. KESIMPULAN 

 

Tentu dengan perubahan kurikulum tersebut 

harus dilibatkannya warga sekolah untuk menghadapi 

program baru yang digerakkan oleh Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan yakni Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM). Dengan program ini, 

maka pengabdian ini memberikan pengarahan 

sekaligus pemahaman terhadap sekolah dan 

khususnya siswa dalam persiapan menghadapi 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Dalam 

kegiatan pengabdian ini permasalahan yang dihadapi 

yakni dalam kegiatan proses pembelajaran dan sarana 

dan prasarana. Namun, dalam kegiatan ini  guru juga 

sudah berusaha memberikan fasilitas dan sarana dan 

prasarana yang mendukung untuk mempersiapkan 

kegiatan Asesmen Kompetensi Minimum dengan 

baik, terutama perpustakaan sekolah dan juga 

gerakan literasi dan numerasi serta pojok baca.  
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5. SARAN 

 

Dalam kegiatan pengabdian ini tentu terdapat 

kekurangan baik dari waktu, penyusunan publikasi 

ini. Tentu sebagai kegiatan ikut serta dalam kegiatan 

pengabdian terutama untuk keberhasilan siswa dalam 

menghadapi Asesmen Kompetensi Minimum. 

Pengabdi masih banyak memiliki kesalahan dalam 

penyusunan publikasi ilmiah. Selain itu, publikasi ini 

sebagi wacana dan persiapan para guru untuk terus 

mempersiapkan hal yang perlu digunakan dalam 

Asesmen Kompertensi Minimum.  
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